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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penambahan gliserol pada berbagai level
dalam pengencer mulberry (MIII) terhadap kualitas semen cair pada babi Duroc. Rancangan
penelitian menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari empat perlakuan, yaitu
mulberry (MII1) 100% (P0), mulberry (MIII) + 1% gliserol (P1), mulberry (MIII) + 2% gliserol
(P2), dan mulberry (MIII) + 3% gliserol (P3), dengan setiap perlakuan diulang lima kali. Semen
yang memiliki kualitas baik diencerkan menggunakan pengencer dan kemudian disimpan pada
suhu 18-20°C. Evaluasi dilakukan setiap 12 jam. Hasil pengamatan pada jam ke-48 menunjukkan
bahwa perlakuan PO tanpa penambahan gliserol menghasilkan kualitas spermatozoa terbaik, yang
berbeda signifikan (P<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya, dengan nilai motilitas (44,00+3,16),
viabilitas (52,40+3,24), abnormalitas (4,62+0,69), dan daya tahan hidup (51,84+2,60).
Kesimpulannya, penambahan gliserol pada pengencer mulberry (MIII) tidak dapat
mempertahankan variabel kualitas spermatozoa pada babi Duroc.

Kata Kunci: Mulberry (MIII), Gliserol, Spermatozoa, Babi Duroc.

ABSTRACT

The aim of this study was to assess the impact of different glycerol concentrations in mulberry
diluent (MII1) on the quality of liquid semen from Duroc pigs. A completely randomized design
was used, consisting of four treatments: mulberry (MIII) 100% (P0O), mulberry (MIII) + 1%
glycerol (P1), mulberry (MIII) + 2% glycerol (P2), and mulberry (MIII) + 3% glycerol (P3), with
each treatment repeated five times. High-quality semen was diluted with the respective diluent and
then stored at 18-20°C. Evaluations were conducted every 12 hours. Observations at the 48-hour
mark revealed that the PO treatment, with no glycerol addition, resulted in the highest
spermatozoa quality, significantly different (P<0.05) from the other treatments, with motility
(44.00+3.16), viability (52.40+3.24), abnormality (4.62+0.69), and survival values (51.84+2.60).
The study concluded that adding glycerol to mulberry diluent (MIII) did not effectively preserve
the sperm quality of Duroc pigs.

Keywords: Mulberry (MI11), Glycerol, Spermatozoa, Duroc Boar.

PENDAHULUAN

Di Nusa Tenggara Timur (NTT), industri ternak babi terus berkembang seiring
dengan meningkatnya permintaan pasar, terutama untuk produk olahan daging babi
seperti se’i, yang memiliki peran penting dalam berbagai acara adat dan kegiatan lainnya.
Untuk memenuhi permintaan ini, peternak harus mampu memastikan ketersediaan ternak
babi yang stabil. Salah satu upaya utama untuk menjaga populasi ternak babi adalah
melalui program pembiakan. Pembiakan dilakukan dengan dua metode, yakni kawin
alami dan inseminasi buatan (IB), yang menggunakan air mani segar tanpa pengenceran.
Namun, karena volume air mani yang banyak dalam satu ejakulasi, penggunaannya
langsung untuk inseminasi tidak efisien, sehingga diperlukan pengenceran semen dengan
rasio 3-5 kali jumlah betina yang akan diinseminasi (Djawapatty et a. 2018).

Ternak babi memiliki kecepatan berkembangbiak yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan ternak lainnya, menjadikannya sebagai ternak penghasil daging
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yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Namun, salah satu penyakit yang
mengancam ternak babi adalah ASF (African Swine Fever), yang dapat menyebabkan
kematian hingga 100% pada ternak babi, mengakibatkan kerugian ekonomi yang
signifikan. Penyakit ini pertama kali terdeteksi di Kenya, Afrika Timur, pada tahun 1921.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dicari solusi yang efektif guna mencegah
kematian pada ternak babi berkualitas. Salah satunya adalah dengan menyediakan bibit
ternak babi yang baru melalui semen cair berkualitas. Kualitas semen cair sangat
dipengaruhi oleh bahan pengencer yang digunakan. Prinsip dasar pengencer semen adalah
mengandung komponen yang mendekati sifat fisik dan kimia semen, yang dapat
mempertahankan viabilitas spermatozoa, serta tidak mengandung bahan beracun yang
dapat merusak spermatozoa dan mengganggu kemampuan fertilisasi (Purdy, 2006). Bahan
pengencer semen berfungsi untuk memperbanyak volume semen, menyediakan nutrisi
untuk spermatozoa, mencegah pertumbuhan mikroorganisme, dan menjaga keseimbangan
elektrolit serta tekanan osmotik (Ismaya, 2014). Bahan pengencer semen dapat dibagi
menjadi dua jenis: alami dan komersial, dengan salah satu pengencer komersial yang
sering digunakan adalah MIII.

Pengencer MIII adalah bahan pengencer dengan daya simpan menengah (medium
term) yang dapat bertahan selama 5-7 hari (Zhou et al., 2004). Pengencer ini mengandung
komponen-komponen seperti buffer nutrisi dan agen pelindung yang membantu menjaga
kesehatan spermatozoa selama penyimpanan. Untuk meminimalkan kerusakan pada
spermatozoa selama proses pembekuan dan pencairan kembali, perlu ditambahkan
krioprotektan, salah satunya adalah gliserol (Supriatna et al. 1993). Gliserol berfungsi
untuk mengurangi dampak merusak yang disebabkan oleh pembekuan atau thawing
dengan cara mencegah pembentukan kristal es dan peningkatan konsentrasi elektrolit yang
berbahaya dalam medium (Kumar et al., 1992), serta menghindari pengumpulan molekul
H20 dan kristalisasi pada titik beku (Mazur, 1992).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain penelitian
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini memiliki 4 perlakuan yang masing-
masing diulang sebanyak 5 kali. Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

PO = MIII 100%,

P1 = MIII + 1% gliserol

P2 = MIII + 2% gliserol

P3 = MIII + 3% gliserol

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motilitas Spermatozoa Babi Duroc

Motilitas spermatozoa setelah proses pengenceran sering kali dijadikan acuan utama
dalam evaluasi semen untuk inseminasi buatan (IB), karena motilitas memiliki peran
krusial dalam keberhasilan fertilisasi (Garner dan Haves, 2000).

Penurunan motilitas biasanya terjadi akibat berkurangnya sumber energi yang
terkandung dalam larutan pengencer, yang dapat berdampak pada berkurangnya jumlah
spermatozoa yang bergerak secara progresif. Namun, penurunan motilitas yang terjadi
pada masing-masing perlakuan menunjukkan hasil yang bervariasi.
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Tabel 1. Motilitas Spermatozoa (%) Babi Duroc Dalam Pengencer MIII
Dengan Berbagai Level Gliserol

Jam Perlakuan Nilai
Ke- PO P1 P2 P3 P-

0 76.00+£2.232 76.00+£2.232 76.00+£2.23*  76.00+2.23? 1.00
12 66.00+4.182 63.00+4.47®  59.60+3.64*  54.00+4.18° 0.00
24 59.80+3.19? 54.80+3.562 4420+3.76*  41.20+5.01°  0.00
36 52.2043.032 43.00+2.00° 35.20+5.80¢ 31.20+5.40¢ 0.00
48 44.004+3.16° 33.00+2.00° 25.40+6.22¢  23.20+£5.01° 0.00
60 32.00+2.442 24.60+1.67° 16.80+5.89¢ 14.40+5.89¢ 0.00

Superskrip yang berbeda pada setiap baris menunjukkan perbedaan yang signifikan
(P<0,05). PO = MIII 100%, P1 = MIII + 1% gliserol, P2 = MIII + 2% gliserol, P3 = MIII +
3% gliserol.

Berdasarkan data pada Tabel 1, persentase motilitas spermatozoa pada jam ke-0
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar perlakuan. Namun, pada jam ke-12 dan
ke-24, nilai motilitasnya hampir serupa. Di sisi lain, pada jam ke-36 hingga ke-60,
perlakuan dengan tambahan gliserol (P1, P2, dan P3) menunjukkan penurunan motilitas.
Hal ini disebabkan oleh adanya krioprotektan dalam gliserol. Gliserol merupakan
krioprotektan yang efektif dan umum digunakan dalam proses pembekuan semen. Fungsi
utama gliserol adalah untuk memodifikasi pembentukan kristal es dengan mencegah
peningkatan konsentrasi elektrolit yang dapat merusak medium, serta mencegah
pengumpulan molekul air dan pembentukan es pada titik beku larutan (Mazur, 1980).
Selain itu, gliserol juga berfungsi sebagai sumber energi bagi sperma karena dapat
dimetabolisme oleh sperma dari berbagai spesies seperti domba, sapi, babi, dan kambing
(Holt, 2000).

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa pada jam ke-O tidak ada pengaruh
signifikan antar perlakuan (P>0,05). Namun, pada jam ke-12 hingga jam ke-48, terdapat
perbedaan signifikan (P<0,05) antar perlakuan, dengan perlakuan PO (MIIl 100%)
menunjukkan persentase motilitas spermatozoa tertinggi. Uji lanjut Duncan pada jam ke-
12 dan ke-24 menunjukkan bahwa perlakuan PO memiliki pengaruh signifikan terhadap
perlakuan P2 dan P3, tetapi tidak berbeda signifikan dengan perlakuan P1. Pada jam ke-36
hingga ke-48, perlakuan PO menunjukkan pengaruh signifikan terhadap semua perlakuan,
dengan nilai motilitas tertinggi pada jam ke-48, yakni 44,00%. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3, yang menunjukkan kemampuan
pengencer MIII dalam mempertahankan motilitas spermatozoa di atas 40% hingga jam
ke-48.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai motilitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian Beatrix et al. (2016), yang memiliki motilitas sebesar 50% yang
bertahan hingga jam ke-36, serta penelitian Harbin et al. (2016), yang mencatatkan
motilitas sebesar 53,75+2,50% pada jam ke-20. Sebaliknya, perlakuan P1 dengan
tambahan gliserol 1%, P2 dengan 2%, dan P3 dengan 3% menunjukkan penurunan
motilitas. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan pengencer MIII saja sudah cukup untuk
mempertahankan kualitas spermatozoa. Menurut Zhou et al. (2004), pengencer MIII
mampu mempertahankan daya simpan semen selama 5-7 hari. Pengencer MIII
mengandung Bovine Serum Albumin (BSA), yang berfungsi untuk mencegah perubahan
pH dan tekanan osmotik serta melindungi spermatozoa selama proses pembekuan. Selain
itu, glisin dalam pengencer ini menyediakan sumber protein penting bagi spermatozoa
yang berfungsi sebagai cadangan nutrisi selama proses penyimpanan (Johnson et al.
2000).
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Viabilitas Spermatozoa Babi Duroc

Viabilitas spermatozoa adalah parameter yang penting untuk mengevaluasi jumlah
spermatozoa yang hidup dan mati, yang dapat diukur dengan menggunakan pewarnaan
eosin-nigrosin. Pewarnaan ini digunakan untuk membedakan spermatozoa yang hidup dan
yang mati dengan melihat sejauh mana sel-sel tersebut menyerap pewarna, tergantung
pada afinitasnya terhadap zat warna tersebut (Arifiantini, 2012). Selama pengamatan,
terjadi penurunan viabilitas spermatozoa dari jam ke-0 hingga jam ke-60 penyimpanan,
dengan kecepatan penurunan yang bervariasi antar perlakuan. Penurunan viabilitas
spermatozoa diamati setiap 12 jam hingga mencapai angka 40%. Rata-rata viabilitas
spermatozoa babi Duroc pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Viabilitas Spermatozoa (%) Babi Duroc dalam Pengencer MIII
dengan Berbagai Level Gliserol

Jam Perlakuan Nilai
Ke- PO P1 P2 P3 p-

0 3,34+0,66*  3,40+0,63*  3,37+0,71*  3,45+0,59* 0.99
12 3,62+0,72*  3,71+0,67*  3,70+0,69*  3,71+0,60* 0.99
24 3,87+0,73*  4,05+0,60*  3,92+0,70*  3,98+0,62* 0.97
36 424+0,68*  4,39+0,59*° 4,23+0,73* 4,32+0,65* 0.97
48 4,62+0,69*  4,72+0,60°  4,56+£0,72*  4,6+0,64* 0.98
60 491+0,68*  5,04+0,60° 4,91+0,74* 4,95+0,60° 0.98

Superskrip yang berbeda pada setiap baris menunjukkan perbedaan yang signifikan
(P<0,05). PO = MIII 100%, P1 = MIII + 1% gliserol, P2 = MIII + 2% gliserol, P3 = MIII +
3% gliserol.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa viabilitas spermatozoa babi Duroc
mengalami penurunan seiring dengan berjalannya waktu penyimpanan. Penurunan
viabilitas ini diduga disebabkan oleh berkurangnya cadangan energi yang diperlukan
untuk keberlangsungan hidup spermatozoa selama penyimpanan. Pareira et al. (2010)
mengemukakan bahwa penurunan viabilitas spermatozoa terjadi akibat kerusakan
membran plasma dan akrosom yang disebabkan oleh efek kejutan dingin. Pada jam ke-48,
hasil viabilitas tertinggi ditemukan pada perlakuan PO (52,40+3,24%) dan diikuti oleh P1
(43,96+3,05%), sedangkan pada perlakuan P2 (36,49+4,52%) dan P3 (32,60+4,47%)
sudah menunjukkan nilai viabilitas yang lebih rendah dari 40%.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pada jam ke-0, penambahan gliserol tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas semen babi Duroc (P>0,05). Namun,
pada jam ke-12 hingga ke-60 penyimpanan, terdapat perbedaan yang signifikan antar
perlakuan (P<0,05). Perlakuan PO (MIIl 100%) dapat mempertahankan viabilitas
spermatozoa hingga jam ke-48. Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan gliserol
1% dalam pengencer MIII tidak cukup untuk mempertahankan viabilitas spermatozoa
dalam waktu yang lama. Hal ini dapat terjadi karena dosis gliserol yang berlebihan dapat
memberikan efek toksik pada spermatozoa, sementara dosis yang terlalu rendah tidak
memberikan efek optimal. Selain itu, keberadaan kuning telur sangat penting dalam
proses penyimpanan, karena berfungsi untuk menjaga pH selama penyimpanan pada suhu
rendah dan juga sebagai pelindung spermatozoa terhadap kejutan dingin. Kuning telur
juga berfungsi sebagai sumber energi bagi pergerakan spermatozoa (Garner dan Hafez,
2000).

Gudogan et al. (2010) juga menyatakan bahwa penurunan viabilitas spermatozoa
disebabkan oleh kerusakan yang dimulai dengan penurunan motilitas, gangguan
metabolisme sel, kerusakan membran plasma, dan akhirnya viabilitas spermatozoa yang
rendah. Rata-rata viabilitas spermatozoa pada penelitian ini, yaitu 52,40+3,24% yang
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bertahan hingga 48 jam, lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Beatrix et al.
(2016), yang mencatatkan viabilitas 50% pada jam ke-36, serta penelitian Harbin (2016),
yang menunjukkan viabilitas 63,59+3,77% pada jam ke-16. Pada jam ke-48, perlakuan
tanpa penambahan gliserol (PO) menunjukkan pengaruh yang lebih baik terhadap
persentase viabilitas spermatozoa jika dibandingkan dengan perlakuan yang ditambahkan
gliserol.

Parks dan Graham (1992) menjelaskan bahwa gliserol berperan dalam membran
plasma spermatozoa dengan mengikat gugus fosfolipid, mengurangi ketidakstabilan
membran, serta berinteraksi dengan protein dan glikoprotein membran. Hal ini membuat
gliserol tidak hanya berfungsi sebagai krioprotektan intraseluler, tetapi juga sebagai
krioprotektan ekstraseluler yang menjaga kelenturan membran sel. Dengan membran
plasma yang utuh, motilitas, daya hidup, dan keutuhan akrosom spermatozoa akan terjaga.
Metabolisme spermatozoa, yang bergantung pada ATP, akan berjalan lebih baik jika
membran sel tetap utuh, memungkinkan transportasi substrat dan elektrolit yang
dibutuhkan dalam proses metabolisme. Secara keseluruhan, penurunan viabilitas
spermatozoa terjadi secara bertahap, dengan penurunan yang lebih signifikan pada
pengenceran MIII dengan penambahan gliserol 3% (P3). Hal ini mengindikasikan bahwa
dosis gliserol yang lebih tinggi dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa.

Abnormalitas Spermatozoa Babi Duroc

Abnormalitas spermatozoa merujuk pada kelainan fisik yang terjadi pada
spermatozoa, yang bisa disebabkan oleh proses pembentukannya di dalam tubuli
seminiferi atau akibat perjalanan spermatozoa melalui saluran-saluran pada organ kelamin
jantan (Dethan et al. 2010). Abnormalitas ini dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu
abnormalitas primer dan abnormalitas sekunder (Arifiantini, 2012).

Beberapa contoh abnormalitas sekunder, seperti ekor bergulung, kepala tanpa ekor,
atau kepala yang putus, biasanya terjadi akibat perlakuan saat pengenceran dan pembuatan
preparat ulas (Solihati er al. 2008). Rata-rata nilai abnormalitas spermatozoa yang
ditemukan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3.Abnormalitas Spermatozoa (%) Babi Duroc dalam Pengencer MIII
dengan Berbagai Level Gliserol

Jam Perlakuan Nilai
Ke- PO P1 P2 P3 p-

0 3,34+0,66* 3,40+0,63* 3,37+0,71* 3,45+0,59* 0.99
12 3,62+0,72* 3,71+0,67* 3,70+£0,69* 3,71+0,60* 0.99
24 3,87+0,73*  4,05+0,60° 3,92+0,70* 3,98+0,62* 0.97
36 4,24+0,68* 4,39+0,59* 4,23+0,73* 4,32+0,65* 0.97
48 4,62+0,69* 4,72+0,60*° 4,56+0,72* 4,6+0,64* 0.98
60 491+0,68* 5,04+0,60* 4,91+0,74* 495+0,60° 0.98

Superskrip yang berbeda pada setiap baris menunjukkan perbedaan yang signifikan
(P<0,05). PO = MIII 100%, P1 = MIII + 1% gliserol, P2 = MIII + 2% gliserol, P3 = MIII +
3% gliserol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
(P>0,05) pada abnormalitas spermatozoa antara semua perlakuan. Ini menunjukkan bahwa
penambahan gliserol tidak memengaruhi tingkat abnormalitas spermatozoa pada babi
Duroc.

Selain itu, interaksi antara perlakuan dan waktu penyimpanan juga tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P>0,05). Rata-rata nilai abnormalitas
spermatozoa yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 3,34+0,66. Menurut Toelihere
(1993), abnormalitas spermatozoa dapat disebabkan oleh tekanan yang berlebihan,
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pemanasan yang tinggi, pendinginan yang cepat, serta kontaminasi dengan urin, air, atau
bahan antiseptik. Semen yang dapat digunakan untuk inseminasi seharusnya memiliki
abnormalitas spermatozoa kurang dari 20% (Partodihardjo, 1992). Semakin lama semen
disimpan, semakin tinggi persentase abnormalitas, yang disebabkan oleh stres dingin dan
ketidakseimbangan tekanan osmotik akibat proses metabolisme selama penyimpanan pada
suhu 0°C (Yinidan Nuryadi, 2001).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan level gliserol yang ditambahkan
pada pengencer MIII tidak berpengaruh terhadap abnormalitas spermatozoa, yang
mengindikasikan bahwa penyimpanan semen tidak mempengaruhi kerusakan morfologi
spermatozoa. Pasyah et al. (2021) juga menyatakan bahwa meskipun kerusakan struktur
spermatozoa dapat terjadi selama penyimpanan, hal ini tidak mengubah morfologi
spermatozoa, sehingga persentase abnormalitas tetap tidak terpengaruh. Berdasarkan uji
statistik, tidak ditemukan pengaruh signifikan terhadap abnormalitas spermatozoa pada
setiap waktu pengamatan (P>0,05). Ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan
level gliserol dalam pengencer MIII, penyimpanan semen selama 48 jam tidak berdampak
signifikan terhadap kerusakan morfologi spermatozoa.

Jenis abnormalitas yang terdeteksi dalam penelitian ini termasuk terpisahnya kepala
dari ekor, ekor yang melingkar ke arah kepala, dan ekor yang terputus, yang merupakan
abnormalitas sekunder yang kemungkinan terjadi selama pengenceran dan pembuatan
preparat ulas. Menurut Rizal dan Herdis (2006), abnormalitas yang lebih sering terjadi
adalah terpisahnya kepala dari ekor, yang dapat disebabkan oleh kesalahan dalam
pembuatan preparat ulas sebelum pengamatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan abnormalitas spermatozoa dapat disebabkan oleh kesalahan dalam pembuatan
preparat ulas, yang meningkatkan jumlah abnormalitas spermatozoa.

Suyadi et al. (2012) menjelaskan bahwa peningkatan angka abnormalitas tidak
hanya disebabkan oleh kesalahan saat pembuatan preparat ulas, tetapi juga oleh adanya
peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid adalah kerusakan membran yang terjadi akibat reaksi
antara asam lemak tak jenuh dan radikal bebas. Menurut Wirarti et al. (2011),
abnormalitas spermatozoa akan meningkat seiring waktu, dipengaruhi oleh proses
spermatogenesis, pengambilan semen segar, pencampuran semen dengan pengencer, serta
proses pengamatan. Persentase abnormalitas dalam penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Parera et al. (2009), yang melaporkan abnormalitas
sebesar 9,83%, dan Meo et al. (2022), yang mencatatkan abnormalitas sebesar 7,06%.
Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup (DTH) merupakan salah satu faktor penting dalam menilai
kualitas spermatozoa yang akan digunakan untuk inseminasi buatan (IB). Pengukuran
daya tahan hidup ditentukan dengan melihat nilai motilitas, yang harus mencapai minimal
40% (Hine et al. 2014).

Tabel 4.Daya Tahan Hidup Spermatozoa (%) Babi Duroc dalam Pengencer MIII
dengan Berbagai Level Gliserol

PerlakuanRERATA+SD
PO 51,8442,60°
P1 39,60+2,40°
P2 30,29+7,30¢
P3 25.52+5,96°
P Value 0,00

Superskrip yang berbeda pada setiap baris menunjukkan perbedaan yang signifikan
(P<0,05). PO = MIII 100%, P1 = MIII + 1% gliserol, P2 = MIII + 2% gliserol, P3 = MIII +
3% gliserol.
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan memiliki pengaruh signifikan
(P<0,05) terhadap daya tahan hidup (DTH) spermatozoa. Perlakuan PO menunjukkan daya
tahan hidup spermatozoa yang lebih lama dibandingkan perlakuan lainnya, hal ini diduga
disebabkan oleh pengencer MIlI yang mengandung Bovine Serum Albumin (BSA), Yang
berperan dalam mencegah perubahan pH dan tekanan osmotik, serta memberikan
perlindungan pada spermatozoa selama proses pembekuan. Selain itu, glisin juga
berfungsi sebagai sumber protein penting untuk spermatozoa, khususnya dalam proses
penyimpanan, sehingga spermatozoa memiliki cadangan nutrisi untuk mempertahankan
kelangsungan hidup selama penyimpanan (Johnson et al. 2000).

Menurut Salisbury et al. (1985), bahan pengencer tambahan diperlukan untuk
memberikan nutrisi bagi spermatozoa agar mereka dapat bertahan hidup dalam jangka
waktu yang lama. Selama proses pengenceran dan penyimpanan, sering kali terjadi
kerusakan pada membran plasma spermatozoa akibat pembentukan peroksida lipid. Hal
ini disebabkan oleh tingginya kandungan asam lemak tak jenuh pada membran
spermatozoa yang sangat rentan terhadap kerusakan akibat peroksidasi (Maxwell dan
Watson, 1996).

Hsieh et al. (2006) juga menjelaskan bahwa untuk mempertahankan fertilitas
optimal spermatozoa setelah penampungan, penambahan bahan pengencer dapat
menjamin kebutuhan fisik dan kimiawi spermatozoa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penambahan gliserol
dalam pengencer MIII dapat menurunkan kualitas semen cair babi Duroc.
Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan untuk tidak menambahkan gliserol
pada semen cair babi Duroc yang menggunakan pengencer MIII.
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